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Abstract. This study aims to see how the impact of urban growth on congestion occurs. This research uses 
a literature study method, which involves collecting and analyzing data from various literature sources 
relevant to the topic of congestion problems in Jakarta. The sources used include books, academic journals, 
articles, research reports, and official documents that discuss the causes, impacts, and solutions of 
congestion problems in Jakarta. The results obtained from this study are that from various perspectives and 
transdisciplinary approaches, there is a relationship between urban growth and congestion that occurs. This 
can happen from the growth of cities that attract urbanization and from urbanization arises problems of 
density and congestion in Jakarta 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan melihat bagaimana dampak dari pertumbuhan kota terhadap kemacetan 
yang terjadi. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan, yang melibatkan pengumpulan dan 
analisis data dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik permasalahan kemacetan di Jakarta. 
Sumber-sumber yang digunakan meliputi buku, jurnal akademik, artikel, laporan penelitian, dan dokumen 
resmi yang membahas penyebab, dampak serta penyelesaian permasalahan kemacetan di Jakarta. Hasil 
yang didapat dari penelitian ini adalah dilihat dari berbagai sudut pandang dan pendekatan 
transdisiplinaritasnya, terdapat hubungan antara pertumbuhan kota dengan kemacetan yang terjadi. Hal 
tersebut bisa terjadi dari pertumbuhan kota yang menarik urbanisasi dan dari urbanisasi munculah masalah 
kepadatan dan kemacetan di Jakarta 
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PENDAHULUAN 

Kota Jakarta menjadi salah satu kota yang mengalami pertumbuhan yang pesat. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistika (BPS) pada 5 Februari 2026, dari segi laju Ekonomi, 
ekonomi Jakarta tumbuh 5,21 persen dibandingkan 2024, melampaui pertumbuhan ekonomi 
nasional yang tercatat 5,11 persen. Kontribusi Jakarta terhadap perekonomian nasional pun tetap 
signifikan, mencapai 16,61 persen. Hal tersebut menunjukan bahwa perekonomian jakarta 
menunjukan kinerja positif sepanjang 2025 (Jakarta, 2026) . Dilansir dari Siaran Pers Pemerintah 
Provinsi DKI Jakarta menjelaskan mengetahui 3 sektor tertinggi. Pertumbuhan positif Ekonomi 
kota Jakarta mencakup berbagai sektor seperti 3 sektor tertinggi. Hal tersebut meliputi Penyediaan 
Akomodasi dan Makan Minum yang tumbuh 9,33 persen, disusul Transportasi dan Pergudangan 
sebesar 8,69 persen, serta Jasa Lainnya yang tumbuh 8,46 persen. 

Namun, di tengah pertumbuhan kota yang semakin pesat di Jakarta. Terdapat 
permasalahan yang eksis di Jakarta, salah satunya kemacetan. Kemacetan adalah situasi 
tersendatnya atau terhentinya arus lalu lintas akibat jumlah kendaraan melebihi kapasitas jalan. 
Berdasarkan data TomTom Traffic Index 2025 yang dirilis januari 2026, tingkat kemacetan di 
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Jakarta sebesar 59.8 %. Sehingga, hal tersebut menyebabkan kota Jakarta menepati peringkat ke-
24 kota termacet di dunia (Tempo, 2026).Kemacetan di jakarta diakibatkan oleh ruas jalan yang 
tidak dapat menampung jumlah kendaraaan yang memenuhi jalan. Kapasitas jalan yang tidak 
sebanding dengan jumlah kendaraan seringkali menjadi penyebab kemacetan lalu lintas terjadi 
karena kapasitas jalan tidak bisa menampung semua kendaraan yang ada sehingga kemacetan pun 
tak bisa dihindari (Sitanggang & Saribanon, 2018). Dilansir dari Sebuah penelitian pada salah 
satu ruas jalan di Jakarta ditemukan hasil bahwa pelayanan jalan di salah satu ruas Jalan Raya 
Pantura Jakarta Barat, tingkat pelayanan masuk dalam kategori F yang berarti pelayanan jalan 
sangat buruk karena volume lalu lintas melebihi kapasitas jalan (Arianta & Widyatami, 2025). 
Selanjutnya, dilansir dari data BPS jumlah kendaraan bermotor di Jakarta sebanyak 26,4 juta unit. 
Namun, panjang jalan di Jakarta hanya sebesar 6.553 kilometer. Hal tersebut menyebabkan 
ketidakseimbangan antara jumlah kendaraan dan ruas jalan yang tersedia. Ketidakseimbangan 
tersebut yang akhirnya menyebabkan penumpukan kendaraan yang signifikan pada ruas jalan di 
Jakarta. 

Pertumbuhan kota yang berjalan beriringan dengan kemacetan diperlukanlah analisis 
terkait bagaimana pertumbuhan kota dapat berpengaruh kepada kemacetan. Hal tersebut bertujuan 
untuk bahan evaluasi bagi pemangku kebijakan untuk tetap melaksanakan perkembangan kota 
namun juga tetap memperhatikan dampak yang terjadi. Analisis dari hubungan anatara 
pertumbuhan kota dan kemacetan menggunakan pendekatan transdisiplinaritas. 
Transdisiplinaritas adalah Transdisiplin adalah pendekatan yang memanfaatkan pengetahuan 
yang lebih kompleks untuk memahami sistem yang lebih besar. Pendekatan transdisiplin 
digunakan untuk menjawab isu isu secara mendalam dan kompleks. 

 
KAJIAN TEORITIS 

A. Kemacetan 

Kemacetan adalah situasi dimana arus lalu lintas mengalami sendatan atau bahkan hingga 
terhenti dalam tempo waktu tertentu yang disebabkan karena kapasitas jalan yang tidak 
mencukupi untuk menampung jumlah kendaraan yang melintas. Hal tersebut 
menyebabkan turunnya tingkat kelancaran arus lalu lintas pada jalan yang ada, dan sangat 
mempengaruhi para pelaku perjalanan, baik yang menggunakan angkutan umum maupun 
angkutan pribadi, hal ini berdampak pada ketidaknyamanan pengendara jalan (Margareth 
et al., 2015). Faktor penyebab kemacetan bisa beragam diantaranya adalah dari faktor 
penggunaan kendaraan pribadi yang meningkat, faktor kapasitas jalan yang tidak 
memadai, faktor manusia yang tidak disiplin dan tidak taat aturan serta faktor 
pengembangan infrastruktur yang tidak memadai (Sitanggang & Saribanon, 2018) 

B. Transdisiplinaritas 

Transdisiplin adalah pendekatan yang memanfaatkan pengetahuan yang lebih kompleks 
untuk memahami sistem yang lebih besar. Didalamnya berisi proses integrasi dari 
multidisiplin untuk menghadapi masalah yang lebih kompleks dan masalah baru yang 
tidak bisa dikaji hanya dengan ilmu interdisiplin. Transdisiplin memiliki perbedaan 
dengan pendekatan lain, karena pada pendekatan transdisiplin menawarkan pendekatan 
yang spesifik dan bahkan asumsi dasar untuk menciptakan dialog untuk memahami isu-
isu kompleks yang sedang dihadapi. Transdisiplin eksis pada masa sekarang karena 
adanya perubahan praktis dari analisis yang dilakukan secara paralel menuju pada 
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pembahasan masalah yang dihadapi berdasarkan pendekatan atau metode yang sedang 
dikembangkan bersama (Batmang, 2016) 

C. Pertumbuhan Kota 
Pertumbuhan kota Pertumbuhan perkotaan didefinisikan sebagai peningkatan populasi 
perkotaan yang didorong oleh peningkatan populasi alami dan migrasi dari pedesaan ke 
kota, dengan variasi yang terjadi secara regional dan nasional. Pertumbuhan kota pada 
dasarnya diukur menggunakan pertumbuhan penduduk denagn 3 faktor yaitu kelahiran, 
kematian dan perpindahan penduduk. Urbanisasi atau perpindahan penduduk menjadi 
salah satu dari pertumbuhan kota. Hal tersebut diakibatkan oleh urbanisasi yang 
menyebabkan meningkatnya jumlah penduduk perkotaan. Pertumbuhan dan 
perkembangan kota pada dasarnya menggambarkan proses berkembangnya suatu kota. 
Kategori tersebut diindikasikan oleh besaran faktor produksi yang dipergunakan oleh 
sistem ekonomi kota tersebut (Novriando, 2017) 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan, yang melibatkan pengumpulan dan 
analisis data dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik permasalahan 
kemacetan di Jakarta. Sumber-sumber yang digunakan meliputi buku, jurnal akademik, 
artikel, laporan penelitian, dan dokumen resmi yang membahas penyebab, dampak serta 
penyelesaian permasalahan kemacetan di Jakarta. Studi kepustakaan ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi temuan-temuan yang ada guna memberikan pemahaman yang komprehensif 
dampak pertumbuhan kota terhadap kemacetan yang terjadi di Jakarta. Dengan metode ini, 
peneliti dapat mengkaji berbagai perspektif teoretis dan empiris yang telah dikembangkan 
oleh para ahli, serta menghubungkannya dengan pendekatan transdisiplinaritas guna mencari 
hubungan dan dampak dari dampak pertumbuhan kota terhadap kemacetan yang terjadi di 
Jakarta. 

 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pembangunan di kota memacu dengan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan kota termasuk 
pada basis ekonomi di kota besar menyebabkan kota tersebut menjadi magnet bagi penduduk 
untuk berdatangan mencari pekerjaan. Mengingat Jakarta adalah kota besar serta urbanisasi 
di Indonesia masih sangat terkonsentrasi di Pulau Jawa, khususnya di bagian barat, dimana 
besarnya konsentrasi urbanisasi dan pertumbuhan kota-kotanya mendorong kebutuhan untuk 
memperluas proses urbanisasi dan pertumbuhan kota-kota Indonesia ke kawasan-kawasan 
lainnya, termasuk ke Kawasan Pulau-pulau lain yang relatif masih kecil tingkat urbanisasi 
dan pertumbuhan kota-kotanya (Mardiansjah & Rahayu, 2019). Pertumbuhan kota Jakarta 
tersebut yang akhirnya menyebabkan kota Jakarta menjadi salah satu kota yang menjadi 
sasaran urbanisasi. Urbanisasi di Jakarta kiem membludak dan berlebih. Urbanisasi berlebih 
ini menyebabkan banyak masalah jika tidak dikendalikan dengan baik. Dampak yang 
diakibatkan oleh urbanisasi jika tidak dikendalikan dengan baik adalah berdampak terhadap 
lingkungan seperti polusi air, tanah, dan udara; perubahan iklim; penggunaan energi; 
permasalahan sampah dan sanitasi lingkungan; pengembangan yang tidak direncanakan 
(Januari et al., 2024). Selain itu pada penelitian lain m menyebutkan bahwa Urbanisasi telah 
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mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan peluang kerja bagi para pendatang. 
Namun, di balik manfaat tersebut, urbanisasi juga membawa dampak negatif terhadap 
kualitas hidup masyarakat. Beberapa permasalahan yang muncul di Jakarta akibat urbanisasi 
antara lain adalah kemacetan lalu lintas yang kian parah, memburuknya kualitas udara, 
kepadatan penduduk yang tinggi, serta ketimpangan pembangunan antar wilayah (Carolin 
& Kurniati, 2025) . Pengunaan terhadap kendaraan pribadi pun masih tergolong tinggi. 
Sebagian masyarakat yang menggunakan moda transportasi umum seperti KRL pun tetap 
menghadapi masalah stres akibat lonjakan penumpang yang banyak (Damar et al., 2025). 
Sehingga permasalahan kemacetan ini menjadi salah satu dampak dari adanya permasalahan 
urbanisasi yang diakibatkan oleh pertumbuhan kota. 
Pertumbuhan kota juga diawali atau ditandai dengan pembangunan infrastruktur. Hal tersebut 
diakibatkan oleh kebutuhan dari populasi masyarakat kota Jakarta yang bertambah akibat 
urbanisasi. Sehingga, Urbanisasi menjadi salah satu motivasi dari pemerintah untuk 
berinvestasi pada infrastruktur seperti transportasi umum, jalan, jembatan dll. Sehingga hal 
tersebut dapat meningkatkan konektivitas antar wilayah dan mendorong pertumbuhan 
Ekonomi (Riyani et al., 2025). Jakarta sebagai kota terbesar di Indonesia memiliki 
pertumbuhan populasi yang mengakibatkan tingginya pertumbuhan infrastruktur perkotaan . 
Pembangunan infrastruktur kota juga berpengaruh kepada kemacetan, Adanya pembangunan 
infrastruktur seperti MRT, LRT, Flyover, Underpass dan Trotoar, juga menjadi penyebab 
kemacetan di Jakarta. Proyek galian kabel listrik milik PLN dan galian air di sepanjang jalan 
raya yang belum rampung juga merupakan salah satu penyebab kemacetan di Jakarta 
(Sitanggang & Saribanon, 2018). Selain itu, Bertambahnya bangunan di jakarta diakibatkan 
oleh kepadatan penduduk di jakarta, pada penelitian berjudul “Pengaruh Tingkat Kepadatan 
Penduduk Terhadap Densitas Bangunan Menggunakan Transformasi Digital Urban Index Di 
Wilayah Urban Dki Jakarta” ditemukan hasil akhir bahwa tingkat kepadatan penduduk 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepadatan bangunan (Amien et al., 2023). 
Kepadatan Penduduk dan Kepadatan bangunan serta pembangunan infrastruktur inilah 
yang berakhir pada berkurangnya ruas jalan yang menyebabkan kemacetan terjadi. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Pembangunan di kota memacu dengan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan kota termasuk 
pada basis ekonomi di kota besar menyebabkan kota tersebut menjadi magnet bagi penduduk 
untuk berdatangan mencari pekerjaan. Sehingga, selanjutnya terjadinya Urbanisasi di kota 
Jakarta Urbanisasi telah mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan peluang kerja 
bagi para pendatang. Namun, di balik manfaat tersebut, urbanisasi juga membawa dampak 
negatif terhadap kualitas hidup masyarakat. Beberapa permasalahan yang muncul di Jakarta 
akibat urbanisasi antara lain adalah kemacetan lalu lintas yang kian parah. Pertumbuhan kota 
juga diawali atau ditandai dengan pembangunan infrastruktur. Hal tersebut diakibatkan oleh 
kebutuhan dari populasi masyarakat kota Jakarta yang bertambah akibat urbanisasi. Sehingga, 
Urbanisasi menjadi salah satu motivasi dari pemerintah untuk berinvestasi pada infrastruktur. 
Pembangunan infrastruktur tersebut menjadi salah satu penyebab kemacetan di Jakarta. 
Selain itu, 
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Bertambahnya bangunan di jakarta diakibatkan oleh kepadatan penduduk di jakarta juga 
berpengaruh positif pada terjadinya kemacetan. 

Sehingga, dilihat dari berbagai sudut pandang dan pendekatan transdisiplinaritasnya, terdapat 
hubungan antara pertumbuhan kota dengan kemacetan yang terjadi. Hal tersebut bisa terjadi 
dari pertumbuhan kota yang menarik urbanisasi dan dari urbanisasi munculah masalah 
kepadatan dan kemacetan di Jakarta. 
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